. Makm -'z‘mggmya anglecz paﬁmpasz angkamn keija wamta sering dianggap
.sebagaz indikasi adanya feminisasi dalam kegiatan ekonomi. Handewi mendiga
N babwa femmzsasz kegiatan’ e!eonomz di pedeman berkaitan dengan proses
“transformasi ekonomi dari sektor, pertaniarn ke Industri. Proses ini cenderung
“mendesak tenaga kerja. untuik keluar dari sekior perianian dan bermigrasi ke kota
" karena sekior indusiri lebib terpusat di daerab pen%oman Kebanyakan dari kaum
migrawn ini adalab tenaga kerja pria, akibatnya peran wanita dalam kegiatan
ekonomi pedesaan, kbususnya usabm‘am menjadz se'ma}am besar, Kondisi ini

mnggcz dan bekeqa

“khir-akhis ‘ini ‘isu-isu tentang gender (gender issues) ba-
snyak” d;bxcarakan ‘dengan titik berat permasalahan pada
kedudukan dan .peranan wanita dalam pembangunan
'-'(Womn in Dwelopmem) Paling tidak dalam bulan Maret 1995
lalu ada uga seminar yang membahas hal tersebut, salah satunya

: merupakan seminar tingkat internasional. o
Dari'seminar di Chiangmai, ada lima hal pemmg yang dire-
komendasikan seperti diungkapkan oleh Dedi Supriadi® sebagai
““utusan ‘dar Indonesia. Salah satu rekomendasi tersebut antara
' lain adalah bahwa mengingat besarnya kontribusi-kaum wanita
dalam perekonomian nasional suatu negara, ferutama negara-
negara berkembang, maka usaha-usaha sistematis perlu dilaku-
" kan unwk mencegah kaum wanita menjadi "korban" dari setiap
" restrukturisasi ekonomi. Karena itu, berbagai langkah untuk
memberdayakan kaum wanita melalui jalur pendidikan sekolah
dan luar sekolah perlu dilakukan pada semua sektor pembangu—

nan dan kegzatan perekonoﬂuan

Haﬂﬁewu P %E‘em
" Penel Bn Loy
DepManm Peﬁmm' '

1. Seminar tingkat internasional yang bertema *Seminar for Policy Makers on
Women . and Girls- Bducation” ini berlangsung 7-13 Maret 1993 di Chxangma;,

Mmmlﬂam@mmn 3 Muengthai-den-diprlarsai-oleh UNESGO-PROAD- Banghok-den-ciifcatisleh wrrusar
Racbman lahir i Madiun, dari 9 negara termasuk Indonesia. Seminar lainnya adalah seminar yang diseleng-

4 Juni 1957. Sarjana - garakan oleh Kantor Menteri Negara Kependudukan/Ketua BKKBN dengan tema
Pertanian Jurusan Sosial "Penduduk dan Keluarga sebagai Kekuatan dan Arshan Pembangunan Nasional,”
Fhonowmi Pertanian, IPR dan Seminar tentang “Peduli pada Pekeda Wanita® vang diselenggarakan oleh DPP
(2930) dan Magister Sains Golkar bekerjasama dengan Deparzemen Tenaga Kerja dan Kanvor Menteri Negarm

. Program Studi Ekonomi  ~ YFW. .
Pertariion, IPB (1985). 2. Dedi Supriaéi, "Waniia dan Pendidikan,” dalam Suara Karya, 25 Maret 1995,
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Kegiatan ekonomi pedesaan tidak dapat dipisahkan dengan
kegiatan di sektor pertanian. Beberapa stadi yang membahas pe-
~tanan wania di sekior pertanian menunjukkan bahwa. peranan
. wanita;di sektor pertaman cukup besar di samping kegtalan ru-
“mah"tangga.  Mereka umumnya’ bekerja* dalam beberapa aspek
. produksi, panen, pasca parien, distribusi pangan dan Konsumsi.
Peranan tersebut tidak saja pada kegmian fisik tetapx juga dalam
p?'ﬂngambﬂan kepumsan Di dalam menambah pengh&sﬂan kelu-
-~ ATga, | ____mta selam bekeqa d1 Jahan senchn dan sebagai buruh
" tani; jiga bekerja.di luar- sektor pertanian. Kegzatan di huar sekior
pertanian tersebut antara lain mengesjakan kerajinan, usaha da-
gang kecil-kecilan, buruh musiman, di samping beketja dalam
. .pekerjaan-pekerjaan ‘yang..iidak :langsung menghasilkan, yaﬁu
. mengurus:pekerjaan rumah tangga dan kegiatan sosial 3 . o
.:Meningkainya potensi dan_ partisipasi wanita dalam kegman
_ ekonom1 pedesaan. tidak .terlepas dari kondisi. tenaga kerja
..+ {wanita) di Indonesia yang mengalami pergeseran struktural. Hal
R ternya[a berdampak pacia munc:uinya 1511 fem,zmsasx keglatan
o _'ekonom; pedesaan -

_ Koﬂdisi Ketemgaker}aan dﬁ Indonesna 17 S

Jumiah penduduk dalam suatu negara merupakan salah satu
potensi dasar yang dapat dimanfaatkan dalam pembangunan.
Potensi tersebut akan menjadi kekuatan dalam pelaksanaan pem-

. bangunan apabila kualitas penduduknya baik/tinggi, Hal ini an-

. tara lain tercermin dari tingginya tingkat kesehatan jasmani dan
. rohani, tingkat pendidikan dan keterampilan serta daya nalar dari
- penduduk -negara tersebut.. Di.samping im, kekuatan pemba-
' ... ngunan tersebut akan optimal apabila penduduk

TABEL 1. Jumlah panduduk Indenesia menurat jenis-ketamin, - . - dapat berpartisipasi penuh dalam pelaksanaan
tzhun 1980, 1985 dan 1830,

pembangunan . sesuai dengan kapasitas dan ke-

g —— - .mampuan individu/kelompok.
- 1885 Co19%0

Penduduic " 1980 . Perkembangan jumlah penduduk Indonesia
Wanita -~ 73815445 82402876 - BY 872106  menurut jenis kelamin pada tahun 1980, 1985 dan
(R {50,30) . {50,23) . 50,14y - 1990 (lihat tabel. 1) menunjukkan-bahwa lebih
ST - . dar separuh jumlah penduduk Indonesia -meru-
Leldd 72840630 816412 BOSTSET .yop senduduk wanita. Dengan ]umlah yang
(%) (48,70) {48,77) {49,86)
R R besar tersebut bila partisipasi dan peranannya da-
umish . . 146756075 164045988 179247783 . pat didayagunakan serta dioptimalkan dalam
) . - (100} Sqoy 1. derap pembangunan, bukan mustahil hasil pem-
SUMBER: Biro Pusat Statistik (3PS). bangunan yang telah dicapai saat ini masih dapat
ditingkatkan lagi.

Sesuai dengan batasan yang digunakan oleh BPS, penduduk
-usia kerja adalah penduduk yang berumur 10 tahun ke 2ts. Ke-

“lompok-peridadukusta keja- i ‘rerdie -t duE-kategs At
(1D kelompok angkatan kerja adalah pendudulk usia kera yang
bekerja dan mencari pekerjaan dan (2) bukan angkatan keria ya-

3. Departemén Pertanian, "Wanita Tani-MNelayan Indonesia Tinjauan Pustaka
Mengenai Pola Pembagian Kerja Wanita dan Pria di dalam Rumah Tangga ?eaan:-
Nelayan Indonesia dengan Analisis Gender,” 1991,

ié
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it penduduk usia; kerja yang sedang sekofah mengurus: rumah
'tangga dan’ lamnya ‘misalnya’.cacat jasmani, “jompo," danlain-
‘lain, Sesuai dengan batasan’ iersebut tabel 2 mengungkapkan
'perkembangan ‘penduduk Indonesia yang berumur 10 thun ke
atas ‘yang termasuk” angkatan kex]a serta proporsmya terhadap

“pendudik usia keyja

‘Dari tabel 2 temngkap bahwa persentase penduduk yang tes-

'ﬁiaéuk angkatan kerja baik pria maupun wanita dar tahun ke ta-

hun’
_-:'umum daemh kota mau-

' --nazkan ngkatan ker}a wa-
‘nita relatif lebih tinggi di-

-bandmgkan ‘dengan ang-
katan: kez;a laki-laki. Per- .

‘sentase tingginya’ kenajle-
an“angkatan kerja ‘wanita
sangat ‘‘nyata:’ di " daerah
pedesaan.” Di-kedua se-
lang 'wakna yang ‘dianalisis
rata-rata kenaikan angkat-

an-kerja -wapita 'di desa ...
meningkat hampir:2,5 kali -
“dibandingkan de-

lipat
ngan angkatan kera laki-
laki."Relatif tingginya rata-
rata* kenajkan angkatan
kerja-rwanita tersebut ter-
wiamat
ningkatnya. proporsi wani-
ta-iyang 'bekerjai Secara
rata-rata, ‘proporsi kenaik-

annys ‘sekitar 3,3 persen:

Sementara itu - proporsi

laki-laki. yang - bekerja di -

pedesaan ‘meningkat rata-
rata hanya sekitar 173

enunjukkan peningkatan, baik: untuk Indonesm secara

CRarairat ke

disebabkan me-

TABEL 2, Persentasa penduduk bammur 10 2ahun yang termasuk angkatan kena te{hadap penciudu:c_ o
usia kerja menuru!;ems kelamin dan dagrah, zahun 1980, 1985 dan 1990 )

" Bekerja Mencar Angkatan Penduduk
. Bagral & pekerjaan keija ugia kerja
< ahun . oo . y j (000 org)
i L...w = W h TRy N Lo
Tolat )
1380 . L. 3192 6743 0,73 0,94 3265 6842 53050 51 303:'
e8s e 36,82 . 6742 077 1527 3759 6894 61122 53 258
_ 1830 - - '37529 69,10 71,51 197 3879 7108 ; 68 353 - 6568?
Rala-rata "
kenaikan ) 292 081 038 051 367 2,40 13,82 14,02
ko LAZBHR YT 4 _ _
1980 ¢ 2346 5754 071 1,58 24,18 58,12 12 138 11 952
1985 26,49 56,75 1,59 3,18 2807 539,93 16 424 16 0AH
1830 2927 6051 232 3,45 39159 64,00 © 21728 3| 3_'?2_'
~kensi@an o 00281 0,48 ﬂ,EQ 0,85 2,56 - 2,44 33,88 33,54
Desa 5 sl :
1930 34,43 7050 074 0,74 3517 71,24 46911 39 350
985 . 4062 Ti40 047 030 41,08 7230 44897 43167
180 41,02 . 7314 133 . 1, 26 42,15 7440 46624 45375
Rata-raia R : P
é(enaik_an . L .3,23 132 0,18 8,26 3,48 t,58 6,78 7,41

“SISMBER; ‘Biro Pusat Statistik

persen selama 1980-1985 dan 1985 1990 Kecendemngan serupa
juga. terlihat:di daerah kota, namun dengan propors1 rata-raa
kenaikan yang relatif lebih rendah:

Secara nasional lapangan pekerjaan yang tergoiong sektor
primer (pertanian, perkebunan, kehutanan dan perikanan) meru-
pakan lapangan usaha yang terbesar dalam menyerap tenaga

kerja. Haliersebut ditunjulkan dengan tingginya’ ‘persentase pen-
chichuk. baik. Sranita MAIDUD 1ol lal-i Yang L krn-m T

L
SEHAP-EEPS

but. Kemudian bermms turut dnkun oieh penyerapan . tenaga
pada ‘lapangan usaha tertier dan sekunder (lihat wbel 3). Pola
penyerapan tenaga kera secara nasional tersebut sama dengan
pola yang terjadi di daerah pedesaan. Tentunya ini merupakan
konsekuensi logis dari relatif besarnya penduduk vang bermukim

di wilayah pedesaan,
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+Di daerah pedesﬁan persentase. penduduk wanit.. (dan. jﬁga
lai«u—!akx} yzmg bekega di lapangan wisaha primer menun;ukkan

pada penode 1985-1990. Penumnan tersebut di]l{\.lti dengan
ningkatnya pessentase wanita: yang bekerja: di 1apangan ‘usaha
sekunder dan tertier. Penurunan persentase penduduk yang. be-

ker]a pada sektor pnmer mempakan suatu, proses.transformasi

TABEL 3. Persentase penduduk berumur 10 tahun yang bekarja -menunut lanangan pakerjaén utama dan. 7/
senis kelamin, tahun 1980, 1985 dan 1350

= Tg_]—jjg; ; .

SUMBER: Bira Pusat Statistik.

CATATAN: Lapangan ussha primer : pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan.

Lapangan usaha sekunder: pertambangan & galian, industri pengolahan, listrik, gas & =ir, bangunan,

perdagangan, umah makan & hote!, angkutan, komunikasi keuangan,
asuransi, perdagangan benda fidak bargerak, jasa-jasa kemasyarakatan,

l.epangan ussha fertier -

.o strukiural -dari per-
. -kembang&n pereko-

nomian. yang ala

_d1d0m1n&sz sektm

Tab e Sekunder : _ N A : :"'_Ju}ﬁ'fah o
w Ly T e et R B . agraris. menuju per-
; ; il = 2 . ubahan ‘ke:.arah in-
Toia) . y 4 ol @ 10 - dustrialisasi. - Sema-
1880 5728 1312 1331 3269 2340 100 (16.934.586) 100 {34.618.532) ) ) .
1885  E523 1275 1400 3462 3082 100 (22.506.544) 100 {39.950.594) kin beﬂ‘u-m:‘%gnyg la
1599 5085 1537 17,65 9501 3149 100 (25486.28%) 100 (46.083.672) han pertanian:dan
_ . makin berkembang-
Hola : S S s ; nya. kegiatan di:luar
1980, 7,30 . 1013 L1701 2280 . 7559 6697 100{2847.940) 100..(8.877.933) W a% *-"}ua_
1985 7,05 ... 832 .. 1609 . 2432 . 7666 66,56 .100.(4.351104) - 100 (9.131167) pertanian, menjadi
1880 701 1077 2146 806 7153 6117 100 (6359472 100 (12895.132) . - faktor pendorong
Dosa \ bagi penduduk pe-
1980 6366 5894 1230 1095 2404 2140 100 (14086650) 100 (27.740.5%9) desaan untuk meng-
1985 6483 6891 1133 1111 2385 1997  100(18.155440) 100 (30.819.3%9) - alihkan kegiatan ke-
1930, 6370 6638 1336 .1383. 2233 1938  100(19.126877) 100(3338HD)  jyar dari sektor pri-

mer (peranian): .-

-Tabel 4 menya-
jikan penduduk
yang bekerja menu-
rut jenis- pekesjaan-

sosial dan pribadi, keglatan yang tidakf'oalurn jelas.

nya. Terlihat bahwa
secara nasional (baik pria maupun wanita) terjadi penurunan-per-
sentase penduduk yang bekerja dengan jenis pekeraan Iil yait
tenaga usaha pertanian, perburuhan, perikanan, tenaga produksi,
operator alat anglutan, pekerja kasar dan lainnya. Namun yang
terjadi di daerah pedesaan menupjukkan kebalikannya. Persen-
tase penduduk wanita yang bekerja dengan jenis pekerjaan terse-
but justeru menunjukkan kecenderungan yang meningkat, khu-
susnya pada periode 1985-1990. Hal ini-memberikan gambaran
bahwa penduduk wanita di daesah pedesaan akhir-akhir ini tidak
saja terlibat pada jenis pekerjaan pertanian (dalam pengertian
luas), tapi juga (berdasar klasifikasi jenis pekerjaan yang diguna-
kan oleh BPS) mereka telals memasuki berbagai jenis pekerjaan
produksi, operator alat angkutan, pekerjaan kasar dan lainnya.

Hal ini terkait-dengan data sebelumnya yang menunjukkan bah-
ol mendudul-woanita ARG 1 alrmr*i': dila

l-pedesaan-persentase-p
pangan usaha primer menunjukkan kecenderungan yang menu-
run- diikuti ‘dengan meningkatnya persentase mereka ‘yang be-
kerja i lapangan usaha sekunder. Pada waktu yang bersamaan,
peningkatan persenase penduduk wanita pedesaan yang bekerja
pada jenis pekerjaan II diikuti menurunnya persentase pendu-
duk laki-laki yang bekerja pada jenis pekerjaan tersebut. Hal in

18
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merupakan_ 'alah saru mdikas; telah tezjach pergeseran serta; mo—

-.:_b1ht3$ enaga ker;a pada;

mgkat pend1~

' dzkan (fonnal) meru-

wanita- pada tiapjen-
jang: pendidikan “re-.
latif lebih rendah.:dli- -
bandingkan - dengan
laki-laki. . Lebih dari

50 -persen; penduduk

wanita «Hdakseko-;

TABEL A, ?ersentasa panduduk bemmur 10 2ahun yang beker]a menuru! jenis pekerjagn dan

= tahiin 1980, 1985, dan.1930"

TOPIK ——

jenis kelamin,

1 o
Lo Wl S vt et 2 W

18801207 22000 19,840 711,93 7799 8587
1885 245 258 2012 1172 7744 8570
1990 273 2500 13020 1215 . 7825 855

: : Dan.rabel 5 terh—-:
hat bahwa- pam&pa& e

100 (16.934.590)
100 {22.506.544)
100 (25.485.29)

2340 2740 1771 6336 . 7935
344 2877 . 1881 67,29 7775
7355 2933 02031 6807 7614

100 (2.847.940)
1060 (4.351.104)
100 (5.359.422)

5,95 6265 4108 2772 5289
6,34 6483 4281 2432 5085
6,26 6071 4136 2936 5238

100 (14.086.650)
100 (15.155.440)
100 {12.126.877)

100 (34618.532)
100 (39.950,584)
100 (46.083.672).

100 (687,933
100 (3131:397) :
100 {12.895.132)

100 (27.740.599)
100 (30.319.339)
100 (33.188.540)

“SUMBER: Bire Pusat Statistik, N\ : '
- CATATAN: (I tenaga profesional, teknisi-& sejenis, tenaga kepemimpman & ketalalaksanaan

11 tenaga tata useha & tenaga yang sejenis, fenaga usaha penjualan, tenaga usaha jasa.
NI . tenaga uszha pertanfan, perburuan penkarzan tenaga produksi, aperalar alat angkutan

peaceraa kasar dan lainnya. -

lab/tidak/belum tamat SD ‘sementard penduduk Iakx—}aiu pada
jenjang: tersebut - isekitar . 40 44 persen. Kondisi : tersebut lebih
parah keadaannya. di daerah pedesaan, di'mana pada tahun 1990
penduduk wanita berumur: 10 tahun ke atas yang tidak sekolah/
tidak/belum tamat SD mencapai. sekitar 60 persen dan laki-laki SO

persen.

Relatif rendahriya kualitas pendmhkan tenaga keqa wanita da-

se

TABEL 5, Parsentase panduduk be_n_;mur_ 10 ta_hun mgnur_ut pﬁ_nqidjka_n tertjaggi_ye_.r}_g g.%ilama;_k_an dan fenis kelamin, tahun 1986, 1389, dan 1990

Tahun'' Tidak sekolafy - Qi W Akademi/
sl Midakibelum oo oo 0D oo BMIP . s SMTA .- Universitas Jurmiah

Aamat S . g . WS g i P S0 B8 BB

WL W LW LW e WA W L
1986 5643 4438 2916 3348 858  1159....509 947 .037.. 107  10B(62.151553)  100(60.394.973)
1839 . 5086 4559 3115 3406 989 1276 742 11,24 058 135 100(67.019.528)  100(65.885.980)
1990 T 5250 4240 97 3MTE 941 4207 U788 1475 0 103 200 100{68.352.858) 100(66.685.723)
Hola o e e R TR s e :
1936 . 3735 2608 3080 3001 1734 1971 1356 2135 105 295  100(16.695.596)  100{15.407.787)

1080 334g 9385 anas

AL AT TR 00 BB 3 AR S R BT A DADA20.20)

ADOAN LoD E e
L58{1-550.56%

19803538 ¢ 9542 0.29.30

Daga
1988 8352 51,21 2852

1988 . BBIT 4785 3128

1930.. 61,07 B037 . 2882

2814 T 1641 9860 16,32 2302 259 o474 100(21.729.636)

34,74 537 8,56 247 511 0i3 0,38
3580 669 473 366 . 822 817 0,58
3349 615 8.56 3,68 646 43 872

100{45.455 957)
100{47.099.304)
100{45 623.822)

100{21.311.683)

100(43.987 185)
160(46.327.421)
100{45.375.240)

SUMBER : Biro Pusat Statistix.
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TABEL §. Rata-rata pendapatan/gaju hersik per buian menumt pencﬂdnkan terlinggi yang
_dztama%kan dan jenis kelzmin

Padidikan™: e i e o e ——

i 4982 GTh 19867k oo 1980
famatkan WL W L W L
Tidabslum -
sekalah dan - i
fidak/beium ' ° SRR e 5L : g
tamat SD 13,233 28687 22740 44857 20149 616
D Ui 480220 89802 20638 58617 34970 69333
GMTR:7. 0 4DS0ET 61.205 50743 - B2B52 © B1.920 - 115809
SHATA 55614 76765 T1646 103194 101994 137732
AkademifUni- = o D T R .
varsitss < 86840 - 128.038 117.762 - 167.064- : 177.800.: - 260227 -

SIMBER: Indikator Sosial Wanita Indonesia {barbagai terbitan), BPS.
KETERANGAN: SMTA termasuk diploma 14, Akademi/Univarsitas termasuk diplema I}

pat tercermin dalam: rata-rata ‘pendapatan/gaji bersih yang me
rekd terima. Tabel 6 memberikan ilustrasi mengena1 ‘hal: tersebut
Terlihat bahwa dengan tingkat pendidikan yang‘sama, rata-rata
pendapatan/gaji ‘bersih- per. bulan -yang diterima tena""& ker]a
wanita 1elauf lebih rendah daripadalaki-laki. el

Masih sejalan dengan tmgkat
pendldzkan ternyata tmgkat upah

-menurui-lapangan: pe}.ei}aan Dz
ma membenkan gambaran yang
.serupa...

“Pada setiap ‘lapangan
peker]aan wanita© memperoleh
rata-rata pendapatan/gaji: bersih

sebulan yang relatif lebih rendah

daripada laki-laki (iihat abel 7).

* Kenyataan tersebut-merupa-
kan tantangan bagi para pekerja
wanita - untuk terus ‘berupaya

‘meningkatkan “kemampuan ‘dan

kapasitas dirinya “agar < .mampu
berprestasi lebih baik ‘dan dapat
dihargai karyanya seimbang de-
ngan rekan kerjanya -yang:laki-

laki. di-samping itu adalah peran

para pengambil keputusan untuk
menciptakan -lingkungan : pasar
tenaga kerja yang kondusif-se-

hingga memungkmkan wanita bersama pria dapat' mengzktual-
isasikan dird sesuai kemampuan .dan martabamya. Hal. ini di-
harapkan -dapat menjadi pemicu tercipianya pessaingan :kesja
yang sehat sehingga ketimpangan pendapatan wanita: dan laki-

laki dapat dspersempﬁ

Partnsx@asi Wanita di Pedesazm

Telaah tentang parﬁsxpasx wanita di pedesaan (dan Indonessa
secara umum) dapat dikelompokkan dalam dua peran besar
yainu' peran tradisi dan peran transisi.* Peran wadisi atau peran
domestik mencakup peran wanita sebagai istri, ibu dan pengatur
{pengelola) rumah fangga. Sementara itu peran transisi meliputi
pengertian wanita sebagai tenaga kerja anggota masyarakat dzm

© manusia pembangunan.

Dalam menjalankan peran tradisi, wanita berpemn dalam
mendampingi, melayani dan bahkan mengabdi pada suami;
‘mengatur, menyiapkan, dan menyajikan kebutuhan pangan dan
gizi seria keschatan seluruh anggota rumah tangga mendidik

anak serta mengelola kebersihan dan kenyamanan rumah tinggal
mereka. Peran tradist waniia tersebut muncui sebagai produk so-

4. Alda V.S, Hubels, "Siuasi dan Kondisi Perempuan Tani dalam Pembangunan
Pedesaan," dalam Pengembangan Terpadu Peranan Waniia Tani di Fropinsi Su-
matera Utara. laporan Khusus Proyek Irigasi Bah Balon bekeriasama dengan Al-
DAB dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Sumut, No .4, 1993,
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_ 'asyarakat 5. arnnya keragaan seberapa bcqar seoraag wanita”

men jalankan peran ‘wadisi tersebut-(relatif dibandingkan’ dengan :
- pria) dalam suatu rumah tangga bervariasi menurut: tempat, wak-:
“w, ‘budaya dan adat di mana masyarakal tersebut berada.

Sementara ittt pada ‘peran:transisi; wanita sebagal ‘tenaga....

keija ot akaf dalam kegiatan‘ekonomi (mencari nafkah) di ber-

_baga1 jenis’ kegmtan sesuai: dengan keterampilan ‘dan” pendxchkan
| imiliki serta’ lapangan -pekerjaan’ yang iersedia . baginya.
s .Kemud; n sebagaianggota’ masyarakat dan manusia pembangun- .

~an,waniia’ terlibar pula’ dalani ‘kegiatan PKK, LKMD, Koperasi,
___'.'.Posyandu ..Keluarga Berencana Kelompencap;r Kelompok Pe-
" ngajian, ‘Arisan;dan lain-lain.- :

ga ker}a ci1 pedesaan cendemﬂg be;am utama dan jenis kelamin

H '---._MEEilhat peran wamta sebagai tenaw. " TABEL 7.Rata-rata pendapatan/gaji bersih sebulan menurut § apangan peker;aan

peran ‘wanita di’'sektor ‘pertanian, Hal

Lapangan 1966 183 1980, -4 -
ini disebabkan kegiatan di-sektor per-. pekeriaan i
tanian sampa1 saat ini masih merupakan . wam w L W L W L
sektor wyang :dominan dalam penyemp—.-. ‘

Pertanian 19999 30707 25379 466 2725 . 53219
an tenaga kerja di pedesaan. . 3

Secara  empiris, -data menunjukkan’ - ingust 33188 71294 44.054 82287  51.252 110199

bahwa status: wanita dalam usahatani-
sangat beragam, bisa salah satu dan Perdagangan 45,628 74666 61.852 92.360 71,896 114.?8&
atau kombinasi dari (1) sebagai buruh g 53393 8327 70793 105903 80.528 123684
tani, (2) sebagai pekena keluarga, (3)
sebagai - pemilik lahan.” Hasil ‘tinjauan L 61.083 83604 §7.205 104208 51714 90198

pustaka ‘yang “dilakukan oleh Departe-
men Pertanjan lentang peranan wanita
tani-nelayan mengungkapkan hal-hal berikut:®

1. Usabatani Tanaman Pangan -

- Dalam usahatani tanaman pangan, wanita lani terlibat dalam
semua tahap kegiatan, ‘mulai dar pengolahan tanah sampai pe-
masaran hasil. Walaupun ketetlibatan ini dipengaruhi oleh perbe-
daan ‘daerah dan luas’pemilikan lahan, curzhan waktu/tenaga
kaum wanita ‘pada usahatani pacli dan palawija lebih besar diban-
dingkan dengan kaum-pria;‘khususnya pada kegiatan penyiang-
an, panen, ‘pasca panen dan-pemasaran. Sedangkan pria lebih
banyak “mengerjakan jenis kegiatan ‘membuka tanah, mengolah
tanah, membajak, mencangkul dan membakar jerari.

“Sebagai gambaran dapat dilihat peranan wanita dan pria da-
lam pengambilan keputusan dan peiaksanaan sapta usahatam
pacia tabel 8 :

2. Usabatani Hortikudtura (sayuran dan buab-buaban)
Dalam usahatani hortilarinies smitama sayaran bailk.di-datas

SUMEER : BPS. Indikator Sosial Ekonarsi Indonesia (berbagat terbilan),

an rendah maupun tinggi, para wanita berpemn dalam kegiatan

5. Lihat Sayogyo 3 "Pengembangan Peranzn Wanita Khususnya di Pedesaan
yang Sedang Berubah dari Masyarakat Pertanisn ke industri di Indonesia 1981-
1987," Semtinzz Fungsi Sosial-Ekonomi Wanitz Indonesia, 1987.

6" Departemen Penanian, op.cil.
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MERAnAN,; menyxang, mengolah hasil- dan. memasarkan . hasﬂ
Dalam usahatani buah-buahan, peranan pria (suarm) Ieb;h besar:_

danpada wanita (1str1)

TABEL B, Parsnsarta wanita tani dalam kegiatan ‘sapta usshaten]. s

.' 3 [Eabamm Temala

Pengambil: . -

Mo, Sapta Usahatan keputusan

Pria  Wanifa® ~ Pria g

Peleksanaan

“Whnita

1. Banih yang baik o
- Menantukan varistas v -
- Pembibitan - Ty Ty
- Pemeliharaan & - v

2. Pengolahan tanech dan
penznaman: -
- Membiajak B - E v
- Meratakan - -
- Menanam - . - -

4. Pefaupukan
- Menentukan waktu,
dosis, dan jenis pupuk® v
- Mamupuk - 4 v

4. Pengairan
- Mengaturair i= - oy - LN

5. PHT dan pemealiharaan
- Menantukan wakiu,
dosis, dan jenis . A\ _
pestisida - v v
- Menysmprot - -
- Manyiang v v v

<<

6. Panan dan Pasca panen

- Panan

- Peronfokan

- Pengeringan

- Penyimpanan

- Pengelahan :
- bahan dasar 2
« makanan - v e

< < < <
s o=
= < <

P
=

7. Pemasaran

- Anglisa harga - v oL

- Transport - Rpegd
- Kerjasema KUD - - v

L

<

‘i
Y

SUMBER: Seealbiyati Scebroto, “Wanita dalam Pembangﬂr&an dalam Pengem-

bangan Terpadu Peranan Wanita Tani di Propinsi Sumatera Utara,

* Laporan

Khusus No.4 Proyek lrdgasi Bah Belon bekerjasama dengan AIDAP-Dinas Per-

tanian Tenaman Pangan Propinst Sumut,1993.

- Dalam usaha. iemak .sapi- pemh Ler-

-+ dapat kecenderungan bahwa tenaga pria.
. lebih. dominan daripada . wanita,, kecuali
sdalam-hal-memerah-susu,; Semenm citu
i dalam usaha temak kambing/domba cu-
. rahan tenaga kerjasistri relatif lebih :

dan pada suami dalam pekerjaan mem-
bersihkan kandang, membesi paké_ri:{_dah
minum, sedang prz-banyak terlibat:da-
lam kegiatan mencari dan mengangkut
ramput.  Sedangkan dalam usaha temak
ayam buras, 45  persen waktu/tenaga
wanita/istd  dicurzshkan - dalam -sehuuh
pekerjaan muiai dari-membersihlkan kan-
dang, pengandangan, pemberian pakan,
pengumpulan - telur,perawatan -ayam
sakit, sampai pemasaran hasil.

4, Usabamm Pemkﬂnan :
-Dalam -bidang penkanan beberapa
jenis pekeraan produktif yang dilakukan
oleh wanita nelayan adalah: (1) kegiatan
persiapan penangkapan, séperii. menju-
rai jaring/alat tangkap, menyiapkan ba-
han-bahan pengawet (garam,.es); dan
menyiapkan - bekal . makanan. untuk

. suaminya yang akan .pergi melaut;, (2)
- kegiatan - pengolahan  hasil laut. seperti

mengasap, memindang, mengasin/me-

- ngeringkan, mengabon, membuat. terasi;

kerupuk, dan sebagainya; (3} kegiatan
memasarkan hasil seperti melelang. ikan,
menjual pada agen, pengecer dan seba-
gainya; (4) kegitan kerajinan (industri ru-
mah tangga), misalnya, membuat keran-
jang, kerajinaﬁ kulit kerang, -membuat
jaring, dan sebagainya; (5) kegiatan pe-
meliharaan tambak/kolam sepertt mene-

bar pupuk pada wakt pengolahan tanah, membersihkan rumput
pematang, memberi palan_memanen ikan dan sebagainya

5. Usabatani Perkebunan

Pada lingkungan baik perkebunan besar maupun perkebun-
an rakyat, wanita pada umumnya bekerja sebagai tenaga. kesja
lepas dan keterlibatannya sangat ditentukan oleh jenis pekerjaan
pada suatu komoditi tertentu yang dianggap sesuai seperti teh,
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| "”:'cengkeh pala:-___lada dan Kkaret.. Mereka _umumnya_ berperan dalam

| _keg;ata .panen: dan pasca panen

'6 Usaloamm Kebufana: R T
e Pam&upa& di kehutanan balk daiam kawasan maupun di. Euar
“kawasan hutanipun. cui\_up besar, Hasﬂ smdi kasus di. Kudus
Pati; }awa Tengah-menunjukkan. bahwa curahan wakig kerja pria
" ‘berumur. lebih-dari:10 tahun di kawasan hutan relatif lebih besar.
ﬁ_;"‘_dan paci wanita, Sedangkan kegzaaan d1 luar. kawasan hutzm
- curahan wakiu ker;a wanita lebih besar dari pada pna'-7 L Lol
- Darf uraian ‘di atas terihat. menon]olnya Peran.w;
o berbagal keg:atan di selctor per&man (dalam am 1uas) Namun de-

lum tertangam secara mnaas adalah mas1h adanya kecenderungan
berbagai: program’ dan l«.ebx;ai;sanaan yang.masih: bigs pada’ pria.
Hal.ini antara’ lain terlihat masith: dominannya: program pertanian
yang’ menjadikan petani pria (sebagai kepala rumah mngga) seba-
gai kelompok sasaran. Padahal beberapa studi di-beberapa daerah
menenukarn bahwa peranan-wanita: dalami proses. pengambilan
keputusan penggunaan sarana produksi pertanian,  penggunaan
tenaga “Kerja:bahkan dalam penentuan. jenis komoditi yang
alan ditanamidalam kegiatan usahatani cakup menonjol.8 .

:Berdasar-kenyataan tersebul adalah wajar apabila reorientasi
kebijaksanaan ‘pertanian yang menjadikan kelompok tani wanita
sebagai pelaku kegiatan usahatani dan kelompok sasaran pro-
gram perlu terus ditingkatkan dan disertai dengan penyempuma-
an ‘dalam pelaksanaan kegiatannya. Di lingkup Departemen Per-
tanian, - program intensifikasi pemanfaatan lahan pekarangan
melalui proyek:Diversifikasi Pangan dan Gizi (DPG) sesta proyek
P4K adalah beberapa program yang menjadikan wanita di pede-
saan- sebagai: kelompok::sasaran utama plogram dalam upaya
peningkatan pendapatan‘masyarakat. . :

Seiring dengan terjadinya pembahan stmkrur perekonorman
nasicnal yang mengarah pada proses industrialisasi, wilayah pe-
desaan juga merasakan imbasnya. Hal ini terlihat antara:Jain jika
pada mulanya siruktur perekonomian wilayah pedesaan didomi-
nasi oleh sektor pe1£an1an secara bertahap peran pertanian. mulai
menurun, dalam menyumbang pendapatan rumah tangga dan di-
geser oleh sumbangan pendapatan dari iuar ‘sektor pertanian.
Hasil studi Panel Petani Nasional di pedesaan Jawa Txmur Jawa
Barat, Sumatem Barat dan Sulawesi Selatan menun]ukkan kecen-
demngan Eezsebut 9 Pergese;an tersebu[ merupakan konsekuensi

7. Yunus Kzrtasubrata *'Stud: Ixasus Social Forcstry d; Daerah Patmyam (E\.udus
Pai, Jateng)," dalam Déepartemen Pertarsian, 1901, ibid hal, 25-26,

: Seiring dengan

i jika pada mulanya
s_fruletm'- e

! Dperekonomian
‘wilayab pedesaan

. menyumbang
pendapatan

. rumab tangga dan
digeser oleb

. sumbangan

terjadinya
perubahan
struktur
perekonomian
nasional yang
mengarab

pada proses
industrialisasi,
wilayah pedesaan
Juga merasakan
_z‘mba.snyqz.;-Hal ir2i
z‘erlz’b:cfzrg.am‘am lain

didominasi oleb
sekior perianian,
secara bertabap
peran pertanian
mulai menurun
dalam

pendapatai dari
luar sekltor

5 pertanian.

8. Lihat Siwi, 8.5, eLal. (ed), "Indonesian Women in Rice Farming System,” Pro-
ceeding of the 11rst Workshop on Women in Rice Faring System in Indonc,sn
AARDYCRIFC and IRRL, April 1989,

9. Lihat Prosiding Patanas, "Profil Pendapatan dan Konsumsi di Pedesaan Jawa
Timus" juga -Prosiding Patanas, "Perubabhan Ekonomi Pedesaan Menuju Strukiur
Ekeonomi Berimbang,” Pusat- Penelitian Agroekonomi, Badan Litbang Departemen
Pertanian.
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' 'Mefziﬂgkamj!a :

S MAgTasi

“desa-koia,

menyebabkan

mereka yang

letap tinggal

‘di pedesaan
“dan bertani
umumnya adalab
golongan

lanjut usia,
berpendidikan
rendab dan

Wartld.

iogts dzm proses pembangunan ‘di ' mana luas lahan pertaman'
makin terbatas akibat terkonversinya lahan pertanian’ untik me-
menuhi kebutuhan di luar perianian (pemukiman, industri, ]alan
raya dan sebagainya), sementara itu di wilayah kota berkembang-
kegiatan industri jasa transportasi, perdagangan, bangunandan
sebagdinya. ‘Kedua hal tersebut'merupakan - faktor: penclorong..
bagi sebagian masyarakat desa-untuk keluar dar sektor pertanian’
(terutama ‘bagi: petani- gurem-dan buruh  tani) untuk mengadu
niasib dengan‘melakukan migrasi ke kota. Kegiatan migrasi-desa-
kota ternyata merupakan cara yang, untuk -sementara waku; i 'di-
pandang terbaile-bagi. migran, ‘karena: kegiatan tersebut: dapa{
méningkaikan pendapatan: dan ‘kesejahteraan para migran dan
keluarganya 30+ Hal ini merupakan dampak positif dari: migrasi
desazkom. MNamun kegiatan tersebut juga berdampak negatif; an-
tara’ lain adalah ‘munculnya pemukiman kumuh 'di perkoiman
{terutama kota-kota besar).- Selain itu data BPS, seperti:dikutip
oleh Memed Gunawan dan  Erwidodo,! menunjukkan -bahwa
ciri-ciri migran adalah penduduk berumur muda dan berpendidi--
kan relatif -tinggi.-Migran desa-kota-di Jawa didominasi-oleh
kelompok umur-10 - 44 tahun (79,22 persen) dengan.pendidikan
SLTP ke atas (40,07 persen). Walaupun da@ migrasi desakota
tersebut tidak ‘membedakan: jenis kelamin para migran,namun
berdasar pengamatan di berbagai desa di Jawa, para migran ter-
sebut pada umumnya adalah kaum pria. Studi Erwidodo:dan
kawan-kawan!? di enam desa di Jawa Barat menunjukkan bahwa
meningkatnya. arus migrasi-desa-kota, menyebabkan :mercka
yang tetap tinggal di pedesaan dan bertani umumnya . adalah
golongan lanjut usia, berpendidikan rendah dan wanita. Sebagai
fronsekuensi dari proses tersebut adalah adanya kecenderungan
semakin berperannya ibu rumah tangga dan tenaga kerja wanita
di: pedesaan, tidak dalam kaitan menggantikan tenaga pria-dalam
pengolahan tanah (mencangkul), tetapl dalam kaitan pengeloiaan
usahatam keseluruhan.

Penuiup .

* Dari uraian sebelumnya yang menunjukkan bahwa wanita
be;pemn cukup besar dalam proses produksi pertanian, pasca
panen dan pemasaran hasil; proses transformasi ekonomi nasio-
nal {dan juga di pedesaan) yang mendorong meningkatnya arus
migrasi desa-kota sehingga muncul indikasi makin berperannya
renaga keqa wanita dan ibu rumah tangga dalam’ pengelola-
an usahatani secara keselurvhan; serla data makro yang menun-
jukkan bahwa di pedesaan pada selang waktu 1980-1985 dan
1985-1990 rata-rata kenaikan dngkatan kerja wanila meningkat

10. Lihat Memed Gunawan dan Erwidodo, "Urbanisasi dan ngurangan Ka-
miskinan Kasus Migrasi Desa-Kom di Jawa Barat,” Prisma No3, 1993, hal, 4456,

11, fbid hal. 49-50.

120 Erwidodo, dkk. (Ed), "Dinamika Keterkaitan Desa-Kota di Jawa Barat: Arus
Tenaga Kera, Barang dan Kapital," Monograph Series No.4. Pusat Penelitian
Sosial Ekonomi Pertanian, 1992,
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faki; muncul pertanyadn mungkinkah saat ini tengah ber}angsung
'fermmsaa kegiatan ekonomi pedesaan?

_}awaban ats pertanyaan it bisa "ya™ te{apx ‘bisa juga "tidak",
tergantlmg dari définisi "feminisasi’ heg:amn ‘ekonomi’ pedesaan”
tersebut, Apablla femmisam kegiatan ‘ekonomi pedesaan:diartikan
sebagal suaty prosés’ makin dominannya peran wanita (diban-
dingkan: dengan pria) dalam’ kegiatan ekonomi pedesaan, dengan
, informasi ‘dan "hasil telaah di ‘atas;’ jawaban pertanyaan ‘tersebut
- -_cendemng "ya'. Jawaban bisa juga "tidak" apabila feminisasi diar

: bagai’ pengambﬂ-ahh
ria oleh wanita. :
Apapun jawaban yang diberikan, hasil telaah tersebut me-
¢ nunjukkan bahwa wanita, di_pedesaan makin berperan dalam
* kegiatan ekonomi (Kegiatan mencar nafkah) di ‘samping tetap
i berperan sebagai istd, ibu dan anggota masyarakat. Konsekuensi
- dari-kenyataan Eersebut adalah’ makin berkuzangnya/terbatasnya
-+ alokasi wakiu yang dapat dicurahkan pada kegiatan rumah tang-
. g2, padahal kegiatan tersebut terutama yang berkaitan dengan
pengaturan penyxapan dan penyapan konsun151 pangan dan gizi

= mendatang. Karena 1tu aga wamta (pedesaaﬂ khususnya) dapat
~ menjalankan peran secara ‘serasi antara tugas ramah tangga di
© satu sisi serta tugas mencari nafkah melalui‘kegiatan ekonomi di
. sist lain perlu upaya dari beriaagax pihak. yang terkait serta peduli
* terhadap wanita. Upaya-upaya tersebut dapat dibedakan antara
i upaya interen (dari sisi wanita 1£u sendif) serta upaya eksteren
- yang dilakukan oleh-plhak lain:yang bertu;uan membantu meri-
- ngankan beban tgas ganda wanita

Upaya interen yang perlu dliakukan oIeh:Wanua sendiri ada-
. lah adanya kemauan sera motivas y ng,_kuat untuk mau terus
© belajar dan menggali pengetahuan serta informasi yang berkaitan
 dengan kegiatan yang ditekuninya, Hal ini dapat dilakukan an-
“ 1ara lain melalui peningkatan pendidikan formal/informal, meng-
- ikuti kursus, penyuluhan, pelatihan serta kelompok diskusi lain-
" nya seperti Kelompencapir, PKK, dan sebagainya.

: Sementara itu upaya eksteren yang perlu dilakukan oleh pe-
© merintah, swasta serta pihak-pihak lain yang peduli tethadap wa-
* nita antasa lain adalah: (1) peningkatan reorientasi sasaran pro-
'« gram pembangunan (pertanian) melakui peningkatan integrasi
- » wanita dalam proses pembangunan, dalam bidang perianian mi-
- salnya program penyuluhan pertanian serta usaha agribisnis yang

- sampai saat ini lebih banyak melibatkan pria, perlu lebih banvak

sekitar 2 S kah hpas dlbandmgkan clengan angkatan ker]a laki-

Legmtan ekonosm peciesaan dan .

- Upczya interen

dilakukan oleh
wanita sendirt
adalab adanya
kemauan serta
motivasi yang
kuat untuk mau

informast yang
 berkaitan dengan
 kegiatan yang
ditekuninya.

| pengetabuan serta

- lagi mengikuisertakan wanita dan ibu rumah tangga secara akif
. (2) peningkatan peran penelitian untuk menghasilkan paket tek-
. nologi usahatani yang sesuai bagi wanita, diharapkan dapat me-
- mngankan beban wanita dalam kegiatan usahatani dan pada gilir-
annya akan mampu meninglkatkan produlttvitas tenaga keria; (3)

untuk mengurangi laju arus migrasi desa-kota yang mengakibat-
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kan dituntutnya pemn wanita_dalam pertanian secara, intensif,
perlu. dilakukan -reorientasi . investasi .dari dominasi. d1 dae:ah
perkotaan ke pedesaan me lalui. penciptaan . mdusm pedesaan
(agroindustri) misalnya industri pengolahan.hasil pertanian di
daerah-daerah . sentra,, produksi.. Kegiatan tersebui d1hafapkan
mampu menampung. keieb1han tenaga kerja di peztanzan (karena
makin terbatasnya lahan. peranian) dan. menghambat ars mi-
grasi- desa-kota .dan pada . gilitannya dapat_mengurangi
derungan terjadinya feminisasi kegiatan ekonomi pedes

Berhubung makm menmgkatnya e
berbagai biaya eksploitasi, maka harga .
jual Prisma mengalami kenaikan dari
Rp. 4000,- menjadi Rp. 5000,-

per eksemplar, terhitung sejak
~Prisma edisi_NO'. 6 - 1995 ini.

Harap para, pembaca dan agen penyaiur
 maklum.
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